A.

BAB I11

ISRA' MI'RAJ

Makna Isra' Mi'raj Menurut Al-Qur'an

Peristiwa Isra' Mi'raj bukanlah suatu peristiwa
individu biasa. Peristiwa Isra’ Mi'raj bukan hanya
sekedar darmawisata yang dilakukan olch Nah? Huhammad
hanya untuk melihat-lihat alam semesta saja. Namun
perjalanan  Tsra' Mi'raj terschut mempunyai arti  yang
dalam sekali bagi kehidupan Nabi seccara pr}hndi maupun
bagi umat manusia se]ur()hnya.l

Sebelum berbicara tentang uraian Ts}n' Mi'raj,
perlu  dikemukakan dulu apa arti Isra’ Mi'raj{ yaitu
schagai berikut:

Isra' menurut bahasa berarti "berjaldn di  waklu
malam", Sedang = "isra'" menurut isti]nh ialah
perjalanan Nabi Muhammad Saw. di waritu muldm dari

Masjid al-Haram (Masjidil Haram) Mckah ke Masjid al-

Agsha (Masjid Aqsha) Palestina, bertepatan malam 27

1Yunus Ali al-Mudhor, Kehidupan Nabi Muhammad Saw. dan Amirul

hukminin Ali bin Abi Thalib, (V. Asy-Syifa' Semarang, 1992, Cet. II,

h.

123.
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Rajab, satu tahun sebelum hijrahnya Nabi.2

Mi'raj menurut bahasa berarti alat untuk naik
(tangga), sedangkan Mi'raj menurut istilah ialah
naiknya Nabi Muhammad Saw. dari Masjid al-Aqsha ke
langit sampai ke Sidrataul Muntaha, terus sampai ke
tempat yang paling tinggi untuk menghadap kepada Allah
Swh. Juga pada maltam 27 Rajab., Jadi Miraj adalah
sebagai kelanjutan Isra' yang dikerjakan oleh
Rasulullah Saw. kedua-duanya dalam waktu satu malam.3

Dari kitab-kitab lain memberikan pengertian,
bahwa Isra' adalah perjalanan menakjubkan pada malam
hari yang dimulai dari Masjidil Haram (di Mekkah)
menuju ke Masjidil Aqsha (di Palestina).4 Dalam al-
Qur'an telah disebutkan mengenali buktl Isra'nya
Rasulullah Saw. yang terdapat dalam surat al-Isra'

ayat 1 sebagai berlkut

_A"’ \3L9=:;:;)X i;Lalo,)*_jLJ 45 l<5\L§ 2
WUJAJQJP gJ\WJ _Lz..:;l\_g\

Drs. Abu Ahmadi, Mutiara Isra' Mi'raj, Bumi Aksara, 1995,
Cet. I. h. t.

31bid.

4Maftuh Ahnan, Misteri Isra' Mi'raj, CV. Bintang remaja, tt.
h. 26.
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"Maha Suci (Tuhan) yang memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari, dari Masjidil Haram ke
Masjid yang amat jauh (Bailtul Makdia), yang tclah
Kami berkati sekelilingnya, supaya Kami perlihatkan
kepadanya sebahagian ayat-ayat - (tanda-tanda
kekuasaan) Kami. Segungguhnya Allah Maha ‘Mendengar
lagi Maha Melihat. "

Sedangkan Mi'raj artinya jenjang atau tangga.
Adapun yang dimaksud dengan Mi'raj adalah perjalanan
Rasulullah sesudah Isra', dengan naik ke tujuh langit
hingga +tiba di suatu tempat yang paling . tinggi yang
bernama "Sidratul Muntaha", suatu tempat yang t(idak
dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan manusia dan
tidak diketaﬁui hakikat yang sebenarnya oleh .siapapun
juga selain beliau sendiri. Setelah itu,; .beliau
Muhammad kembali lagi ke Masjidil haram di Mﬁkkah.
Dalam al-Qur'an telah disebutkan sebagai bukti

Mi'rajnya Rasulullah Saw. ketujuh peta langit.G

5Prof. H. Mahmud Yunus, Terjemah al-Qur'an. al-Karim, al-
Ma'arif, Bandung, 1989, h. 255.

uaftuh Ahnan, Op.Cit., h. 27
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"Sesungguhnya dia telah melihatnya (malaikat itu)
pada kali yang lain, (yaitu) di sisi Sidarul
Muntaha. Di dekatnya syurga tempat diam (bagi
orang-orang yang takwa). Ketika sidrah itu tertutup
oleh apa-apa yang menutupinya. Tidaklah miring
(salah) pemandangan (Muhammad) dan tidak pula

me lampauinya. Sesungghnya dia telah melihat
beberapa ayat Tuhannya (tanda kekuasan-Nya) yang
terbesar."

Sebagalmana telah ditegaskan dalam ayat suci al-
Qur'an, bahwa tujuan Isra' adalah Allah hendak
memperlihatkan kepada hambanya (Muhammad saw) sebagian
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya Yang Maha Hebat.8

Berhubung dengan keluarbiasannya kejadian itu,
maka sejak dahulu para ulama berbeda pendapat, apakah
Isra dan Mi'raj itu dilakukan oleh Rasulullah saw.
dengan tubuh kasar (jasad) atau hanya dengan tubuh
halus (rohani)?

Isra' adalah suatu kebenaran, menurut

Dr. Haikal, Isra' bersifat spiritual, bukan material,

T
474-475

Prof. H. Mahmud Yunus, Terjemahan al-Qur'an al-Karim, h.

-\

8Maftuh Ahnan, Op.Cit., h. 28



tetapi terjadi dalam suasana (alam) kesédnran, hukan
di dalam mimpi. Bukan pula merupakan mimpi yang benar
(ru'yah shiddiqah) sebagaimana yang dikatakun oleh
sementara orang, melainkan hakikat kenyataan
sebagaimana yang digambarkan oleh Rasdlu]lah Saw.
Dr. Haikal kemudian mengatakan lebih jauh. "Ketinggian
Martabat Seperti itu tidak mungkin diéapaﬁ kecuali
dengan suatu kekuatan yang jauh melebih kekuatan biasa
yang lazim dikenal olch manusia.9

Dalam Kamus Tstilah Agama Islam, Isra' wal
Mi'raj secara etimologi, Isra' berarti Befjalan pada
waktu malam atau membawa berjalan pada waktu  malam.
Istilah Isra’'. berarti perjalanan pribadi Nabi Muhammad
Saw. pada malam hari dalam waktu yang amat singkat
dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil Agqsha di
Yerussalem, '

Adapun kéta "Mi'raj" artiaya iaiah langga,
sebagai alat untuk naik atu semacam alat cuntuk  paik
dari bawah ke atas. Menurut Tstilah dalam'[slam Mi'raj
berarti pergjalanan pribadi Nabi Muhammad Saw. naik
dari alam bawah (bumi) ke alam atas (1aﬁgit), sampai

ke langit ketujuh dan Sidratul Muntaha. Dalam . istilah



[}
(a7

lain disebut bahwa Mi'raj ialah kenaikan Nabi Muhammad
Saw. dari Masjidil Agsha di Yerussalem ke alam atas
melalui beberapa ti()gkzxtaxw, terus  menuju Baitul
Makmur, Sidratul Muntaha, Arasy (Tahta Tuhan) dan
kursi  (Singgasan  Tuhan), hingga  wmencrima withyu di
hadirat Allah Swit .]0

Pendapat vlama lain mengatakan, bahwa lsra! itu
adalah perjalanan malam yang dilakukan olceh Nabi o Siaw.
darl Masjidil Haram ke Baitul  Mugaddas, dan sudah
ditirmankan  olch Allah dalam surat al-isra’ ayat I,
sedangkan Mi'raj yaitu naiknya beliau ke langit  dunia
(yang terendah)  yang kemudian ke Mustawa, di  mana
beliau mendengarkan suara guralan penda. Dalam
Perjalanan selanjutnya setelah beliau sampai ke Baitul
Mugaddas, seperti yang difirmankan Allah dalam  surat
An-Na jm, a

Dari banyaknya pendapal datlam memberikan
pengertian tentang Isra' Mi'rad ini, maka kalau kita
pikirkan sccara akal, biahwa perjalanan  Isria’  Mi "raj

‘UNa Baiquni, [.A, Syawagi, R.A. Aziz;)Kamus Istilah Agama

Islam, Penerbit Indah, Surabaya, 1996, h. 199-
1IDrs. Hery Noer Aly K. Anshori Umar, Sitanggal, Bbahrun Abu
Bakar, Lle. Terjemah Tafsir alpMaraghi, Toha Putra, Semaranqg, Cet.
1988, h. 6.
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adalah suatu perjalanan yang luar biasa, bahkan di
luar rasio. Secara sepintas lalu karena adat saat 1itu
kurang bukti. Akan tetapi Islam diturunkan bukan hanya
sekedar untuk manusia pada abad ke-7, Islam diturunkan
berlaku sepanjang zaman, maka tepatlah kesempurnaan
dan keluhuran Islam di turunkan secara pasti.

ltulah sedikit tentang penjelasan saya mengenai

makna darl lsra' Mi'raj.

. Ayat-ayat yang Berhubungan Dengan Isra’ Mi'raj
Ayat-ayat yang berhubungan dengan masalah Isra'
Mi'raj ini adalah berdasarkan urutan turunnya surat

al-Qur'an antara lain adalah:
a. Surat al-Isra' ayal 1:
:Mz;dﬂutk)Lﬁr‘EJJvlo-lﬂv&J CSkva) CSJ,J\‘,\a)
”_.__)spu\ﬁ GJ\@R—)J .so-—»w-\f\-_) el
\N =\ 5% ;%,Jx L )
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"Maha Suci (Tuhan) yang memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari, dari Masjidil Haram
ke Masjid yang amat jauh (Baitul Makdis), yang
telah  Kami berkat! sckelflingnya, supaya Kami
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perlihatkan kepadanya sebahagian ayat-ayat
(tanda-tanda kekuasaan) Kami, Svsungguhnyn Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat."\-

b. Surat an-Najm, ayat 11-18:
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"Tiadalah hatinya mendustakan (mengingkari) apa-
apa yang dilihat (matanya). Adakah kaum
membantah tentang apa-apa yang dilihatnya.
Sesungguhnya dia telah melihatnya (malaikat itu)
pada kali yang lain. (yaitu) di sisi Sidratul
Muntaha. Didekatnya surga tempat diam (bagi
orang-orang vang takwa) Ketika Sidrah itu
tertutup oleh apa-apa yang menutupinya. Tidaklah
miring (salah) pemandangan (Muhammad) dan tidak
pula melampuinya. Sesungguhnya dia telah melihat
beberapa ayat Tuhannya (tanda kckuasaan-Nya)
yang terbcsnr."l

Ibid. h. 474,

Y Ibid,, h, 474-475
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c. Surat al-Isra' ayat 60

JL_)) w) SgJ\t:é";)\ "a'/‘&zg,
NG

"Kami tiada jadikan penglihatan (mimpi) yang kami
perlihatkan kepada engkau (ketika Isra'), melainkan
untuk cobaan bagi manusia,”

d. Surat Al-Anbiya' ayat 26

A Sl F 20180585 3 G 5
,(Y\ LsL%JJ\>

"Mereka berkata (Tuhan) yang Maha Pengasih
mempunyai anak (dari malaikat). Maha Suci Tuhan
(dari pada-Nya). Bahkan (malaikat 1itu) Hamba-
hamba (Allah) yang dimul iakan."

e. Surat Al-Isra' ayat 85:

Srpid, h. 260.
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"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan
sediktt.”

f. Suat an-Nah, ayat 8

(3 5l Es

"Dia (Allah) menciptakan apa yang tiada kamu
ketahui."1

g. Surat an-Nahl ayat 74:
(Vi‘é.}l\ Oo) Ou ;D— J Jé‘a-) d\o

"Sesunggunya Allah mengetahui dan kamu tiada
mengetahui,"

h. Surat al-Isra' ayat 36:
a2l {_,;EA@&” Ao Jo:lib 435
J) © AT §/:\_j,l d§/-.>\fgl_1[9

.(}?1 3 5L-19\)

6 1pid. h. 256.

7 1bid., h. 242.

8 1pid., h. 248
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"Dan janganlah engkau turut apa-apa yang tidak
ada pengetahuan engkau tentang keadaanya.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hatir,
masing-masing akan diperiksa (menanggung

Jawab) . "

i. Surat Hud ayat 120:

"Masing-masing riwayat kami kisahkan kepadamu di
antara pekabaran Rasul-rasul, supaya kami
tenteramkan hatimu dengan dia, dan telah datang
kepadamu kebenaran dan pengajaran serta
peringatan bagi orang-orang yang beriman."

J+. Surat Yusuf ayat 111

c,)u I _53):) Z- ‘.—Q»]D-AP—-’ \‘//Jj—l
(\\\ L gl )

"Sesungguhnya dalam kisah mereka itu ada ibrah

(pengajaran) bagi orang-orang yang berakal.

rpid. h. 258.
20 rhig., h. 212

2V rpid,, h. 224,
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C. Tafsir Ayat

Pada akhir surat an-Nahl ayat 125 sampai ayat
128, Allah Swt. menjelaskan dasar berdakwah dan Sikap
yang harus dimiliki kaum muslimin dalam menghadapi
tipu daya muslihat orang-orang musyrikin, seperti
membalas serangan mercka dengan pembalasan yang
setimpal, bersabar dalam mempertahankan agama, dan
tetap bertakwa kepada Allah Swt. mengisahkan peristiwa
Isra' Nabi Muhammad Saw. agar beliau dapat menyaksikan

tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat memperkuat hati

beliau, dan menambahkan kesabarannya di dalam

menjalankan perintah Allah serta menambahkan

kctabahannya menghadap i Lipu, muslihat kaum
22

musyrikin.

Dalam surat al-Isra' ayat | ini, menegaskan
bahwa Allah telah mengisra'kan, memperjalankan di
waktu malam, akan hambanya Muhammad saw. dari Masjid
al-llaram, yakni Makkah al-Mukarramah, ke Masjid al-
Agsha di Palestina. Al-Aqsha artinya yang Jjauh.
Perjalanan biasa dengan kaki atau unta dari Mckkah ke
Palestina itu ialah 40 hari. Di dalam ayat ini sudah

bertemu susunan kata yang menunjukkan kesungguhan hal

°2pepag RI, A7-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid v, 1990, h. 513
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ini terjadi. Pertama, dimulai dengan mengemukakan
kemahasucaian Allah, bahwasanya apa yang diperbuat-Nya
Maha Tinggi dari kekuatan alam. Maha Suci Dia yang
memper jalankan yvang membelah laut untuk Musa,
menghamilkan Maryam dan melahirkan Isa, tidak karena
persetubuhan dengan laki-laki sekarang. Maha Suci Dia,
yang memperjalankan Muhammad ke Masjid jauh di malam
hari. Kata penegas yang ketiga di ayat ini ialah
menyebut  Muhammad Saw. hambanya. Hambanya yang bolch
diperbuatnya menurut apa yang dikchcuduki-Nya.23

Sedangkan kata "Subhana" dalam ayat ini dan di
beberapa ayat yang lain, sebagai pertanda bahwa ayat
itu mengandung peristiwa luar biasa yang hanya dapat
terlaksana karena Iradah dan kekuasaan-Nya.24

Allah memperjalankan Muhammad itu ialah untuk
memperlihatkan kepadanya tanda-tanda kebebasan Allah
yang Maha mendengar kata-kata hambanya yang mukmin

maupun yang kafir dan yang Maha Mcngetahui  perbuatan

dan  tingkah laku mereka untuk memberikan  balasan

23Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 15, Pustaka Panimas,
Jakarta, tt. h. 8.

24 1pid.,
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-
kepada mereka sesuai dengan masing-masing amalnya.zo

Dari kata-kata "Isra'" dapat dipahami bahwa
Isra' Nabi Muhammad Saw. itu terjadi di waktu malam
hari, karena memang demikian kata "asra" dalam bahasa
Arab. Sedang disebutkan "Lailan" yang berarti di malam
hari adalah untuk menguatkan pengertian bahwa
peristiwa Isra' 1itu memang benar-benar terjadi  di
malam hari. Allah Swt. mengisra'kan hambanya di waktu
malam hari, karena waktu itulah yang paling utama bagi
para hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan
waktu sebaik-baiknya untuk beribadat kepada—Nya.26

Di dalam ayat ini tidak diterangkan waktunya
secara pasti, baik waktu keberangkatannya mampu saat
tibanya Nabi Muhammad Saw. kembali ke tempat
tinggalnya di Makkah. Hanya saja yang ditcerangkan
bahwa Isra' Nabl Muhammad Saw. di mulai dari Mas jid
al-Haram, yaitu masjid yang terkenal! karcena di
dalamnya ada Baitullah yang terletak di  kota Makkah
menuju  Masjid al-Agqsha yang berada di Baitul Maqdis.

Masjid Al-Agsha itu terkenal pula dengan Haikal

25H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemah Ibnu Katsir,
Jilid Vv, Bina Ilmu, Surabaya, tt. h. 7.

260epag RI., Op.Cit., h. 3514,
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Sulaiman. Disebut demikian, karena Nabi Sulaimanlah
yang membinanya. Masjid ftu disebut Masjid Al-Aqsha
yang berarti "jauh", karena jauhnya dari kota
Mekkah .27

Selanjutnya Allah Swt menjelaskan bahwa Masjid
al-Agsha itu dan daerah-daerah sekitarnya diberi
berkat oleh Allah, karena tempat di sekitarnya itu
adalah tempat turunnya wahyu kepada Nabi-nabi dan
disuburkan tanahnya, sehingga menjadi satu daerah yang
subur dan makmur. Di samping itu, juga karena masjid
itu termasuk di antara-masjid-masjid yang paling besar
pada waktu itu yang menjadi tempat peribadatan para
Nabi dan tempat tinggal mereka.28

Dalam "Tafsir Al-Maraghi” disebutkan, bahwa kata
( E;§l<1£fL;:g;fé) pada surat al-Isra' ini memberi
pengertian bahwa Allah ingin menunjukkan kepada umat-
umat Nabi Muhammad Saw. dan ingin memberikan
pelajaran-pelajaran dan  bukti-bukti yang memua t
petunjuk yang terang dan dalil yang pasti, yang

menun jukkan  atas  keesaan, keagungan dan  kekuasaan-
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Nya.z9

Kalau kita cermati secara seksama, ternyata
betapa besarnya mukjizat Isra’ Mi'raj yang diberikan
oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhamamd, baik itu dari
perjalanan Isra'nya dari Masjid al-Haram ke Masjid al-
Agqsha maupun perjalanan Mi'raj beliau yaitu dari
Masjid al-Agsha sampai ke langit. Nah, dari perjalanan
yang amat jauh itu ternyata hnaya satu malam saja.
Kalau kita pikirkana secara rasio, pastilah itu tidak
mungkin dilakukan oleh manusia. Akan tetapi kita
percaya umat Islam yang beriman dan Juga Allah sudah
menyatakan dalam al-Qur'an surat al-Isra’ ini. Jadi,
yakinlah kita bahwa 1Isra'’ Mi;raj ini benar-hbenar
terjadi pada diri Nabi Muhammad saw.

Maka jika dibaca ayat ini dengan renungan
mendalam, memang jarang biasa terjadi. Tetapi tidak
mustahil bagi Allah Swt. yang Maha Suci dan Maha
Agung, terhadap hambanya yang telah dipilihnya. Di
daltam ayat pun discbut bahwa masjid al-Agsha itu
adalab  tempat  yang  telah diberkali sckelitingnya.

Karcna di situlah Nabi-nabi dan rasul-rasul, berpuluh

29Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 13,
Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir, 1974, h. 5.
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banyaknya, sejak Musa as. sampai Daud dan Sulaiman
telah menyampaikan wahyu ‘Tuhan. Ke situlah Nabi
Muhammad Saw. terlebih dahulu itu sebelum beliau
dimi'rajkan, diangkat ke langit.30

Apabila direnungkan bunyi ayat ini febih
mendalam, dengan penuh iman akan kekuasaan Tuhan,
tidak akan ragu lagi bahwa yang dimaksud dengan
"hambanya" itu ialah diri Mubhammad Saw. Muhammad yang
hidup, yang terdiri daripada tubuh dan nyawa. Bukan
mimpi dan bukan khayal. Apalagi beliau sendiri
menjelaskan pula dengan buah tuturnya (hadis) apa yang
beliau alami itu.31

lsra' Mi'raj itu terjadi pada malam tanggal 27
Rajab, tahun ke-11 daripada kerasulan beliau.  Beliau
sedang tidur di rumah Ummu Hani, bahwa tadi malam
beliau diperjalankan dari Masjid al-Hlaram ke Masjid
ul—Aqshu.Bl

Sebhagian yang terbanyak dari ahli-ahli
berpendapat,  bahwa Isra' itou kejadian adalah  scesudah

beliau diangkat menjadi Rasul, yaitu sctahun  schelom

30pr0f. Dr. Hamka, Op,Cit. h. 8.

3 1pid

3¢ hid. h. 9
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hbeliau hijrah. Di antara yang berpendapat demikian
adalah Az-Zulari dan Tbnu Sa'ad, dan begitu pula yang
dipastikan oleh Imam Nawawi, bahkan lbnu Hazem al-
Andalusi menyatakan, bahwa tentang ini sudah ijma’
segala wulama. Beliau mencgaskan bahwa Isra’ ini
kejadian pada bulan Rajab tahun kedua belas dari
Nubuwat.33
Hadis-hadis dari Nabi saw. tentang Isra' Mi'raj
ini sudah penulis teliti dalam "Mu'jam al-Mufahros”,
yang mana hadis-hadis tersebut ada dalam kitah:34
1. Musnad al-TImam Ahmad bin Hanbak, Juz 3, h., 148
2. Shahih Muslim, Juz [, Bab: Imam, h. 259
3. Shahih Bukhari, Juz: 2, Bab: Bada'ul Khalq, h. 327
Dari Kitab HKamus Mu'jam Al-Mufahros 1itulah,
akhirnya penulis dapat mengeltahul sccara  langsung
hadis-hadis dalam kitab aslinya, dari sini penulis
dapat mengambil matan beserta  sanadnya dari kitab
aslinya, dan di antara hadis-hadis tersebut adalah:

— Hadis dari kitab Musnad Imam Ahmad [bnu Hanbal

31pid. b, 11

34Musnad ad-Darimi, Muwaththo Imam Malik, dan Musnad Ahmad
Hambal, Mu'jam al-Mufahros, Juz I, Muthba'ah Burail Madinah,

Leiden, 1943, h. 30
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"Telah menceritakan kepada kami Abdullah, tela
menceritakan kepadaku ayaku, telah menceritakan
kepada kami Hasan bin Musa, telah menceritakan
kepada kami Humad bin Salamah dari Tsabit al-
Banani dari Anas bin Malik berkata: Bahwa
Rasulullah Saw. bersabda: "Telah didatangkan
untukku seekor buroq ialah binatang berwarna
putih bentuknya lebih besar daripada keledai dan
lebih kecil dari Baghol. Ia meletakkan kakinya
sejauh pandangan matanya. Aku nalki binatang itu
dan membawakan sampai ke Baitul Maqdis, lalu
kuikat ia pada lingkaran yang biasanya digunakan
oleh para Nabi untuk mengikat binatang
tunggannya. Kemudian aku masuk dan melakukan
shalat dua rakaat dif dalam Masjid Baftul Maqdis
itu. Setelah selesai shalat, Jibril memberikan
kepadaku dua buah gelas minuman yang satu berisi

35Musnad Ahmad bin Hanbal, Al-Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Juz: 3,



khomer dan Yyang satu berisi susu. Maka aku
memilih air susu untuk kuminum. Jibril
membenarkan pilihanku seraya berkata: Tepat
sekali pilihanmu!, [tulah minuman yang sesuai
dengan fitrah."

— Hadis dari Shahih Muslim adalah:3®
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"Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin
Farukh. telah menceritakan kepada kami Humad bin
Salamah, telah menceritakan kepada kami Tsabit
al-Banani dari Anas bin Malik, sesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda: Telah didatangkan
kepadaku seckor Buroq, falah binatang yang
berwarna putih bentuknya lebih besar daripada

36A1-Imam Abi al-Husein Muslim Ibnu al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisabury, Shahih Muslim, Juz: I, Dar al-Kutub al-Ulumiyyah,
Balrut, Libanon, h. 208-209.



keledai  dan  lebih kecil daripada baghal. Ia
meletakkan kakinya scjauh pandangan matanya.
Maka aku naiki binatang itu, sehingga membawaku
sampai ke Baitul Maqdis, lalu kuikat 1ia pada
lingkaran yang biasanya digunakan oleh para Nabi
untuk mengikat binatang tunggannya kemudian aku
masuk masjid dan melakukan shalat dua rakaat.
Kemudian aku keluar, maka Jibril datang kepadaku
dengan membawa dua gelas minuman, yang satu
berisi khamer dan yang satu berisikan susu. Maka
aku memilih susu, maka Jibril berkata kepada

Nabi Saw. Itulah pilihanmu yang sesual dengan
fitrah,

— Hadis dari Shahih Bukhari Adalah37
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"Tolah mencerilakan  kepada  kami  ibbah bin
Kholid, telah menceritakan kepada kami Qatadah
dari Malik bin Sho' Sho'ah r.a, sesungguhnya
Nabi Saw. berkata: Telah datang untukku dengan
bentuk seperti Baghal dan lebih besar daripada
keledai yang warnanya putih dia adalah seekor
Buroq. Kemudian Anas berkata lagi kepada Abu
Hamzah, kemudian ia meletakkan kakinya sejauh
pandangan matanya. Maka dia membawaku, sehingga
sampal ke langit dunia."”

Dari beberapa hadis tersebut, kita yakin bahwa
Isra' Mi'raj Nabi Saw. itu benar kenyataannya, karena
Nabi Muhammad Saw. pun telah bersabda dalam hadis-

hadisnya dan juga dalam surat al-Isra' sendiri sudah

dinyatakan atau difirmankan oleh Allah Swt. dalam al-

37ppi  Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,  Shahih
Bukhari, Juz: 11, Maktabah Wamathba'ah Sutaiman.
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Qur'an. Sehingga dari ayat tersebut dinyatakan juga,
bahwa 1Isra' Mi'raj Nabi Saw. itu dengan jasad dan
rohnya. Mereka memberikan alasan, bahwa pada kata
"Abdihi: menunjukkan bahwa beliau Isra' Mi'raj 1itu
dengan roh dan jasad, dan tidak muhdkiﬁ bahwa kata
"hamba" pada ayat ini hanya rohnya saja yang di bawah,
Nah, dari ayat itulah mereka berpedoman."

Kemud{an dari penjelasan di atas tersebut
diperjelas lagi pada surat an-Najm.

Penjelasan dari surat An-Najm_ayat 11-18;

Setelah kita tahu dari penjelasan tentang Isra’
Mi'raj Nabl Saw. di atas, maka dl sini penulis akan
melanjutkan hubungan ayat di atas dengan surat an-Najm
ini. Karena kedua ayat tersebut saling berhubungan
antara satu dengan lainnya.

Pada ayat scbelumnya yattu ayat 10 surat an-Najm
yang berbunyi:

-~
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"Lalu dia menyampaikan kepada hambanya (Muhammad)
apa yang telah diwahyukan Allah. '™

Ayat tersebut di atas menuhjukkan, bahwa yang
membawa wahyu kepada Nabi Muhammad Saw. ialah malaikat
Jibril. 49 Yany kemudian dilanjutkan pada ayal
berikutnya.

Hatl Nabi tidaklah mendustakan apa yang ita lLihal
dengan mata kepalanya yaitu rupa Jibril a.s.
Maksudnya, bahwa hati Nabli Saw. sctelah melihat Jibril
dengan mata kepalanya sendiri tidak mengatakan: Aku
tidak mengenalmu sekiranya beliau mengatakan seperti

itu, tentu beliau berdusta. Karcna, beliau benar-benar

melihat Jibril dengan hatinya, schagaimana dia
Tl . . ot vy Lanua 40
melihatnya dengan mata kepalanya.
Kesimpulannya, bahwa setelah Allah Swt.

berfirman: Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu
yang diwahyukan kepadanya, maka Allah Swt. mempertegas

pengertian ini dan menerangkannya lebih lanjul  dengan

Prof. H. Mahmud Yunus, Terjamah al-Qur'an al-Karim, h.
4774,

39H. Salim Bahreisy, H. Sa'id Bahreisy, Terjemahan Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid 7, Bina Ilmu, 1992, cet. I, h. 365,

40AHmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir a—Mafaghi,
Jilid, 27, h. 83.
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firman-Nya yang diajarkan kepadanya supaya lebih
jelas, bahwa apa yang diwahyukan kepadanya itu
bukanlah syair dan bukan pula tenun sama sekali.41

Ayat-ayat pada surat an-Najm ayat 11 sampai ayat
18 ini menjelaskan, bahwa beliau benar-benar telah
sampai ke Sidratul Muntaha yang lebih tinggi lagi dari
langit. Bertcemu di sana Jibril dalam keadaannya Yyang
asli. Penglihatannya yang pertama adalah di Gua Hira'.
Adapun di wak tu-waktu yang lain, beliau tidak melibhat
Jibril menurut bentuk aslinya. walaupun dia datang
membawa wahyu. Maka kedua peristiwa pcntiﬁg itu, Isra'
dan Mi'raj adalah terjadi sckali jalan. Demikian  yang
diterangkan oleh Bukhari dan Muslim dalam shahihnya
masing-masing dari lmam Ahmad dalam musnadnya. ltulab
hadis yang menceritakan tentang beliau di Jemput
dengan Buroq, terus menuju Baitul Maqdis, naik ke
langit, di tiap langit bertemu Nabi-nabi terscbut
dalam hadis-hadis, bahwa pada langit pertama beliau
bertemu Adam, "Beliau gambut aku dengan baik dan
beliau doakan aku dengan haik."42

Dari keterangan di atas yaitu menjelaskan hadis-

Ni1pid

42Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid: 15, hl. 10
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hadis tentang adanya lsra' Mi'raj Nabi Muhammad Saw.
yang mana hadis-hadis tersebut sudah saya cari pada
kitab-kitabnya yang asli, dan pengambilan tcntang
hadis-hadis tersebut sudah penulis paparkan pada
pembahasan sebelumnya, yaitu pada surat al-Isra' ayat
1 sebelumnya.

Pada ayat 13 surat an-Najm ini adalah Jibril 1itu
menampakkan diri  dengan rupa yang asli, maka Allah
Swt. menegaskan bahwa kedatangan Jibril  dengan  rupa
scorang lelaki  bernama  Dihyah al-Kalabi, tidaklah
memhuat Rasulullah Saw. pangling., Karcna, beliaon telah
mengenal Jibrit datam bentuknya yang asti  schelumnya,
schingga beliau takkan asing dvngnnnyu.43

Jadi, dari surat an-Najm ini Allah menjelaskan,
bahwa Nabi Saw. mclihat Jibril dalam rupanya yang asli
dua  kali, sckali di Gua Hira' pada permulaan  turun
wahyu dan sckali lagi di malam Isra' Mi'raj di  waktu
beliau Mi'raj ke Jangii.ll4
Surat al-lIlsra' ayat 60

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa sctelah

43Ibfd
44Teungku Muhammad hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'anul
Majid, Jilid V, Pustaka Rizki Putra, Semarang, cet. II, 1995, h.
3870.



Rasulullah Saw. diisra'kan, Rasulullah ceritakan
kejadiannya kepada segolongan kaum musyrikin Quraisy.

Akan tetapi mereka mengejek dan memperolok-olokkan

bahkan mereka meminta bukti. Lalu Nabi Saw.
menerangkan ciri-ciri Baitul Maqdis dan Juga

menceritakan kafilah yang dulaluinya. Berkata al-Walid
bin al-Mughiroh "orang ini tukang sihir"., Maka Allah
menurunkan ayat terscbut di atas, yang menjclaskan
=

bahwa peristiwa terscbul schagai ujian bagi manusia.
Pada ayat sebelumnya diceritakan, bahwa Allah
Maha Kuasa atas segala hambanya, semua mercka di dalam
genggamannya, tak ada scsuatu  yang mercka dapat
selesaikan, melainkan dengan godha' dan qodarnya.46
Yang kemudian dijelaskan pada ayat berikutnya, bahwa
apa yang telah engkau saksikan pada malam lIsra' itu,
melainkan adalah wuntuk menjadi ujian bagi manusia.
wWalaupun sebagian dari mereka memungkirinya, dan

. . . . 47
schagian dari mereka semakin bertambah imannya.

45¢ 4. q. shaleh, H.A.A. Dahlan, Prof. DR. H.M.D. Dahlan,
Asbabun Nuzul, CV. Diponegoro, Bandung, 1988, cet. X, h. 299

461eungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigy, Jilid 3, Op.Cit., h.
2966
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Sebagian para ulama' berpendapat, bahwa Isra' ke
Baitul Maqdis adalah dengan tubuh, kctika sadar,
tetapi  Mi'raj ko 1angil adalabh  dengan roh.  Mereka
jadikan ayat pertama yang tengah kita tafsirkan ini
menjadi alasan, karena di ayat ini diterangkan bahwa
Isra’ telah diperlakukan Allah atas hambanya dari
Masjidil Al Hafam ke Masjidil Al Aysha, dan
selanjutnya yang ke langit, padahal itu yang lebih
penting lagi tidaklah disebutkan di dalam wnhyu.‘18
Penjelasan surat al-Anbiya' ayat 26:

Sekelompok orang musyrik, yaitu kaum Khuza'ah,
Juhainah dan Bani Salamah wmengatakan, bahwa para
malaikal adatah putri-putri Allah. Maka, Allah Ta'ala
membantah  perkataan mercka dengan  Cirman-Nya: "Maha
suci dia dari hal yang demikian". Karena anak  mesti
serupa dengan orang tuanya. Sckiranya dia mempunyai
anak itu akan scrupa dengannya, tetapi tidak akan
sejenis  antara nikmat dengan pemberi nikmat., tidak
pula antara pencipta dengan ('iptuun—f\iya./m

Kemudian  pada lafadh "Subhaanabu™, menun jukkan

48Prof. DR. Hamka, Tafsir Al Azhar, Jilid 15, h. 13

49Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir AL-Maraghi, Jilis 17, h.
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pengertian "memahasucikan Allah" dari hal-hal
tersebut, sebab seorang anak pasti akan mempunyai
kemiripan dengan orang tuanya. Dan apabila Allah
mempunyai anak, tentu anak itu akan menyerupai  dia,

sedang kenyataannya, tidak ada kcsamaan jenis antara

nikmat (barang) yang dibuat dan pemberi nikmat
(pembuatannya), secbagaimana tiada kesamaan antara
50

pencipta dan yang diciptakan.

Pada ayat sebelumnya, yaitu pada ayat 25 surat
al-Anbiyva 1ini menjelaskan bahwa tldak ada seorangpun
rasul Allah yang membawa wahyu ilahi selain dari satu
ajaran, yaitu "Tidak ada satu Tuhan pun kecuali Aku,

-
ol Davi ayat

maka sembahlah olehmu  akan  daku".
sebelumnya itu, maka diperjclas lagi pada ayat 20,
bahwa mereka orang-orang musyrik yang melihat Kkasih
sayang Allah pada hamba yang dimulyakan, sepertinya
mereka menganggap bahwa mereka-mereka itu adaiah anak
Tuhannya.

Allah mengancam  bahwa barangsiapa  mengatakan

bahwa dia adalah Tuhan sclain Allah atau  menyckualukan

Allalh.  muaka o akan dibalas dengan neraka  Jahanam,

N rpig

51pr0f. DR. Hamka, Jilid 17, hal. 31



sesuai dengan pembalasan yang akan diberikan kepeda
orang-orang yang dzalih.sz

Para malaikat bukan seperti yang dikatakan oleh
orang musyrik itu, yaitu mereka adalah anak Tuhan,
akan tetapi mereka adalah para hamba ciptaan Allah
Ta'ala, mereka adalah milik Ailah juga. tetapi mercka
punya tempat kcedudukan yang tinggi.

Nah, dari sini kita mempercayai bahwa malaikal
adalah juga hamba Allabh sopcrti manusia juga, akan
tetapi tempat kedudukan antara manusia dan malaikat
itu adalah berbeda-beda.

Surat al-lsra' ayat 85:

Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa Nabi Saw.
pada suatu hari berjalan i Madinah deogan bertongkal
disertai Ihnu Mas 'ud, dan lewat di depan  segolongan
kaum Yahudi. Salah seorang dari mereka berkata: "Mar i
kita bertanya kepadanya". Mcrckapun berkata:  "Cobalah
terangkan kepada kami tentang vroh?". Nabi Saw. berdiri
sesaat dan mengangkat kepalanya ke langit dan terlihat

beliau  sedang diberi wahyu, kemudian bersabda  bahwa:

o
5‘H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy, Terjemahan Tafsir Ibnu
Katsir, Jilid 5, PT. Bina Ilmu, Surabaya, tt. h. 304



"Ar-Ruhu min amri rabbi wama utitum minal ilmi illa
qolila".s3

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan, bahwa
Allah Swt. telah mengetahui orang-orang yang akan
mendapat petunjuk ke jalan yang harus dan  yang akan
mendapat Taufiq-Nya. Karena itu tiap-tiap manusia kan
memperoleh  keputusan yang adll db hari Klamat nanti.
Pada ayat berikut inf ditegaskan lagl bahwa
pengetahuan Allah tidak terhingga luasnya, dan yang
diberikan kepada manusia hanyalah sedikit sckali, dan
tidak ada artinya hila dibandingkan dengan
pengetahuan-Nya yang yang maha luas ini.S/1

Apabila manusia bertanya kepadamu hai Muhammad
tentang roh yang dapat menghidupkan Jasmani, apakah ia
gadim (dahulu, tiada permulaan) atau ia baru.
Sebagaimana makhluk Allah yang lain.55

Menurut pendapat ar-Rozi dan Ibnul Qayyim, bahwa
roh itu adalah satu jisim nurani (berupa cahaya) yang
hidup yang bergerak, dari alam tinggi, yang tabiatnya

53¢ u.Q. Shaleh H.A.A, Dahlan, Prof. Dr. H.M.D. Dahlan,
Asbabun Nuzul, h. 303

54Depag RI., Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid V, h. 643.

S5 1pid.
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tidak sama dengan tabiat tubuh yang dapat dilihat dan
dipegang. bia berjalan dalam tubuh sebagai air
mengalir di  dalam bunga mawar dan sebagai minyak
berjalan di dalam zaitun dan sebagai api berjalan di
dalam orang. Dia hidup kepada tubuh yang kasar ini

selama  tubuh  ini masih dapat menerimanya dan  tidak

terjadi sesuatu  yang menghalangi perjalanannya.
Apabila terjadi  yang menghalangi perjalanannya,
56

matilah dia.’

Al-Chazali dan Abdu!l Qasim ar-Raghib al-Fahani
berpendapat . hahwa roh ftu bukan tubuh dan tidak pula
hersifal tubuh. Dia bergantung pada badan hanyalah  di
datam  mengurus dan menycelesaikan segala kepent ingan-
kepentingan tubuh. 7

lmu  yang diberikan Allah kepada kita  sedikil
sckali. Mengenai roh yang kamu tanya itu, maka hal itu
adalah soal-soal yang hanya Allah  sendiri yanyg

}

-
mengetahuinya. ot Olceh karena itu, manusia itu, akal

pikiran manusia itu sangal terbalas, walaupun  mereka

561 oungku Muhammad HasbiAsh-Shiddiqy, Jilid, 3, Op.Cit., h.
2286

57 1bid. h. 2286

58 1pid
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itu sangat besar sekali keinginannya seperti ingin
mengetahui peristiwa Isra' Mi'raj yang sehenar-
benarnya. Akan tetapi ilmu manusia hanyalah sedikit
sekali di hadapan Allah.

Penjelasan _Surat An-Nahl ayat 8

Allah menjadikan selain binatang-binatang itu
apa yang kamu tidak mengetahuinya. Ini adalah suatu
dalil yang menunjuk kepada kemukjizatan al-Qur'an dan
menunjuk bahwa Tuhan yang Maha Pencipta mengalakan apa
yang lelah ada dan mengetahui apa yang akan ada. Dalam
perkataan ini masuklah segala kendaraan-kendaraan
scaman modern ini, baik kendaraan daratl, laul maupun
udara.

Dari banyaknya binatang itu, datam ayat ini
menun jukkan  bahwa binatang kuda, baghal dan ketedai
itu, yang telah diumpamakan sebagai Burog yang dalam
hadis-hadis scbelumnya  atau yang telah  saya  bahas
sehelumnya tadi, menunjukkan  bahwa Burog dalam
kendaraan lIsra' Mi'raj Nabi  ini  menyerupai  ketiga
binatang terscbut yaitu kuda, baghal dan keledai, akan
tetapi  dalam hadis itu, lebih besar dari keliganya,
hanya Allah yang mengetahuinya. ban dari ketiga hewan
yang diumpamakan tadi, ternyata Allah melarang memakan

ketiganya. Ini menunjukkan bahwa pada surat al-lsra’
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vang lalu berhubungan dengan ayat sebelumnya, yaitu
pada surat an-Nahl, ayat delapan ini. karena pada ayat
ini telah disebutkan binatang-binatang terscbut.

Sesudah itu, Allah Swt. menyebutkan pada ayat
sesudahnya yaitu ayat 9, bahwa nikmat Allah yang telah
diberikan, walaupun ketiga binatang itu  tidak dapat
dimakannya, namun  scemua ilu o juga merupakan  nikmat
Allah Swt. yang mana nikmal ITlu berguna untuk
kepentingan jiwa mereka, agar mercka mengetahui dan
mensyukuri pencipta alam scmesta ini  dan pencipta

: . . 59
nikmat yang sangat luas ini.’

Ada segolongan fuqaha yang mengharamkan daging
kuda. Mereka ini mengemukakan alasan bahwa kuda itu
diciptakan Allah untuk dijadikan kendaraan, hukan
untuk dimakan. Alasan ini diperkuat dengan mantugnya
ayal.

Akan tetapi alasan yang dikemukakan di atas ini
tidak disetujui oleh kalangan fuqaha yang lain, dengan

alasan bahwa seandainya ayat ini menunjukkan kcharaman

59Depag RI, Op.Cit., h. 340

60 1pid. h. 338.
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kuda, tentulah keledai yang dipelihara termasuk ke
dalamnya. 61

Penjelasan sural An-Nahl, ayat 74 setelah
dijelskan pada ayat scbelumnya yaitu tenlang  larangan
menyembah  patung-patung. Sckarang dapat diperjelas
pada ayal ini, bahwa Allah melarang hambanya
menyamakan sifat-sitat Attah itu dengan  makhluknya,
karcna sifat-sifat Altah itu tidak dapal disamakan dan
tidak dapat ditandingi.“2 Scdangkan hubungannya dengan
ayat tentang lsra' Mi'raj ini adalah bahwa ilmu Allah
ternyata  tidak dapat ditandingi dengan ilmu manusia.
Ilmu manusia sifatnya terbatas dan sedikit di hadapan
Allah Swt.

Kemudian Allah Swl. mencgaskan bahwa Allah  Maha
Mengetahui o scegala  yang  ada di langit  dan  di bumi
termasuk  pula benda penyusunnya, maka Dia  mengetahui
pula kejahatan yang dilakukan oleh makhluknya dan  Dia
pulalah  yang berkuasa  untuk  menghukam  mercka  itu

dengan siksaan yang pedih, scdangkan hamba-hamba Allah

itu  tidak mengetahui scedikiltpun siksaan  yang harus

mlbid

52 rhid., h. 422,



nereka rasakan.bd Jadi, Allah lebih mengetahui semua
yang ada di bumi ini dan segala macam ciptaan-Nya.

Surat Al-lIsra' ayat 36

Pada ayat ini dikatakan janganlah kamu mencari
tahu apa yang engkau tidak mengcetahuinya, baik berupa
perbuatan maupun berupa perkataan.a4

Ada beberapa pendapat dalam menafsirkan  ayat
ini, di antaranya adal,ah:65
1. ibnu Abbas berkata: Jangaun kamu nalk saksi

melainkan apa yang dilihat olch umatmu, di dengar
oleh telingamu dan diingat olch hatimu.

2. Qatadah berkata: jangan engkau katakan: "Aku telah
mendengar", Padahal engkau belum mendengarnya. Dan
jangan pula engkau katakan: "Aku telab melihat,
padahal engkau belum melihatnya dan jangan engkau
katakan: "Aku telah mengetahui." Padahal engkau
belum mengetahuinya.

3. Ada lagi yang berkata., yang dikehendaki dengan

larangan di sini ialah melarang orang-orang

63 1pig

641eungku Muhammad hasbi ash-Shiddiqy, Jilid 111, Op.Cit, .
2249.

65 1pig
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musyrikin menganut i'tikad-i'tikad mereka
berdasarkan kepada taklid dan mengikuti hawa nafsu.

Dari penjelasan ayat di atas dari berbagai  para
ulama yang kemudian dijelaskan dengan akhir ayat  atau
ayat sesudahnya bahwa Allah  Swt. melarang kaum
muslimin berjalan di muka bumi dengan snmh()ng.Gﬁ
Karena manusia di hadapan Allah Swt tidak ada apa-
apanya. Ilmu yang diberikan Allah kepada manusia
hanyalah sedikit. Hubungannya dengan peristiwva  Isra'
Mi'raj ini, agar manusia mengetahi  kcekuasaan Al lah
vang Maha Agung.

Penjelasan Surat Hud, ayat 120.

Pada ayat-ayat yang lalu, Al lah Swt .
membentangkan  kisah Nabi-nabi bersama  umatnya, maka
pada ayat-ayat berikut ini Allah Swt. mencrangkan
manfaat bagi Rasulullah dan orang-orang mukmin dari
Lisah-kisah tersebut yaitu kemantapan hati. Pelajaran
dan i'tibar dan memerintahkan  kepada Rasulnya dan
t idak menghirauvkan sikap permusuhan kaum musyrikin.“7

Pada ayat ini Allah Swt. menerangkan  bahwa

kisah-kisah sasul  yang  terdahulu bersama umalnya,

6€p0pag RT, Op.cit., h. 359

57 1prd., h. 600
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seperti peristiwa pembantahan dan permusuhan di antara
mereka. Keluhan para Nabi karena kaumnya mendustakan
dan menyakitinya dan sebagainya. Scmuanya itu berguna
untuk meneguhkan hati Rasulullah Saw. laksana gunung
yang tak tergoyahkan oleh apapun untuk mengemban tugas
kerasulan dan menyiarkan dakwahnya karena telah
mencontoh kepada rasul-rasul scbelumnya yang telah
mendapat  tantangan hebat sckali dari kaumnya. Selain
itu, kisah-kisah terscbut juga menanamkan kebenaran
yang mantap, keyakinan yang mendalam tentang apa yang
discrukan para rasul, seperti akidah bahwa Allah
adalah Lsa. Bertaubat dan beribadah kepada-Nya dengan
ikhlas, meninggalkan kejahatan, baik yang nyata maupun
yang tidak nyata. Kesemuanya itu merupakan pengajaran
dan peringatan yang bermanfaat bagi orang-orang yang
percaya bahwa umat terdahulu {tu ditimpakan azab
kepadanya adalah karena mereka telah berbuat aniaya
dan kcerusakan di muka bumi . %8

Dalam kitab laln menycbutkan juga bahwa kita di
suruh untuk bertobat juga, meninggalkan segala yang
keji, baik yang nyata maupun yang tersembunyi dan

bertakwa kepada Allah serta berbudi  luhur. Untuk

8 1hid, h. 601
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mewu judkan  yang  demikian itulah para rasul dj utus
oleh Allah.t;g
Surat Yusuf ayal 111

ada ayal scbelumnya menerangkan tentang orang-
orang yang mengingkari dan mendustakan Rasul-rasul-
Nya, Kkemudian dipertegas lagi pada ayat 111, vaitu
Allah menerangkan bahwa scemuan kisah nabi-nabi terutama
Nabi  yusufl a.s. bersama ayah dan saudara-sandaranyn
adalah pengajaran bagi orang-orang yvang mempunyai akal
schat,  pikiran, waras, sedang orang-orang yang lain
yang tidak memanfaatkan akal dan pikirannya itu untuk
mendalami o dan memahami k('n,yut:um—lwn_yala;m yvang ada,
maka kisah Nabi tersebut Lidak akan bermantaat
baginya. 70

Semua kisah para nabi ity mengandung ibarad dan
pvng;l.j;n‘nn.ﬂ Baik tentang peristiwa Isra Mi'raj Nabi
Muhammad ini.

Demikian  penafsiran yang dapat  saya  jelaskan
dari  berbagai Kitab Tafsir, yang pada int inya  Isra’
Mi'raj Nabi Muhammad Saw. itu benar-benar  ada, vang

sudah dinashkan dalam al-Qur'an dan hadis-hadis Nabj .

q ‘
6"[vunuku Mubtammad Hasbhi Ash-Shhaddigy, Op.Cit, h. 189y,
/')l)l'pdg REL, Op,Cirt, h. 6y,

‘qunqku Mubammad Hasb) Ash-Shhrddigy, Op.Cit h. 1991
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D. Pendapat para Ulama tentang lsra' Mi'raj
1. Isra' Mi'raj dengan Jasad dan Ruh
Sebagaimana telah ditegaskan dalam ayat suci

Al-Qur'an yaitu dalam surat an-Najm ayat 18, bahwa

tujuan Isra' adalah Allah hendak memperlihatkan

kepada hambanya (Muhammad Saw) scbagian dari tanda-
tanda kekuasannya yang Maha Hebat.72

Dengan keluarbiasaan kejadian pada Isra'
Mi'raj itu, maka sejak dahulu para ulama berbeda
pendapat, apakah Tsra' Mi'raj itu dilakukan oleh
Rasulullah Saw. dengan jasad dan roh  atau  hanya
dengan  rohnya saja? Olch karcna itu, maka di sini
saya akan memaparkan scdikit pendapat  para  ulama
tentang lsra' MiI'raj dengan Jasad dan roh.

Jika ditinjau dari sudul akibat yang
menggariskan bahwa Allah itu "ra'aalul lima yurid",
yaitu dapat memperbuat apa saja yang dikehendaki-
Nya, maka masalah itu scbhetulnya tidak perlu

73

dipersoalkan lagi. Tetapi sckedar untuk menambah

pengetahuan kita dan juga kita schagai umal Islam

72Maftuh Ahnan, Misteri Isra' Mi'raj, CV. Bintang Remaja, tt.

73!bid
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haruslah mengetahui sejarah muk jizat Nabi Muhammad
Saw. ini.
Menurut pendapat dari Fakhrur Razi yang ada
datam kitab "Muhammad Rasulullah Saw" yang dikarang
oleh Muhammad Ridha, menyalakan bahwa Nabi Muhammad
saw. itu diisra'kan olch Allah dari Masjidil Haram
ke Masjidil Agsha itu dengan jasad dan rohnya.7{1
Dalam Tafsir al-Maraghi dikatakan, bahwa para
ulama berpendapat mengenai Isra' ini, di antara
pendapat mereka ini adalah:75
a. Segolongan u ].mﬁa berpendapat, bahwa lsra’
dilakukan di Masjid al-tHlaram. Sementara itu, ada
pula yvang mengatakan, bahwa beliau Saw.
diisra'kan dari rumah  Ummu Hani'  binti  Abi
Thalib.

bh. Adapun mengenai o wakltunya, terjadi pada 17
Rabi 'ul Awwal, sctahun scebelum i jrah. Scdang
menurul riwayat dari Anas dan hasan al-Bashri,
bahwa peristiwa ilu terjadi sebelum Muhammad i

bangkitkan scbagai rasual.

74Muhammad Ridha, Muhammad Rasululah Saw., Dar al-Fikr, tt.,
h. 140

75Ahmad Mustha al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 3, Musthafa
al-babi al-Halabi, Mesir, 1974, h. 5-6.
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c. Kebanyakan wulama berpendapat bahwa Isra' itu
dilakukan dengan roh dan tubuh Nabi Saw. dalam
keadaan jaga, bukan dalam tidur. Pendapat ini
mereka dasarkan pada Firman Allah surat al-lsra’
ayat 1.

Dari pendapat yang telah diungkapkan di atas
tadi, bahwa andaikan Isra' itu dalam keadaan tidur,
tentu orang Quraisy tidak scgera mendustakan
beliau, dan tentu tidak menjadi  kemurtadan oleh
orang yang schcelumnya telah masuk Islam. Dan  tentu
Ummu Hani' pun takkan mengatakan, "Janganlah cngkau
menceritakan pada orang-orang itu, schingga mercka
nanti akan mendustakan cengkau, dan tentu Abu o Bakar
takkan mendapatkan gelar utamanya, yaitu ash-
Shiddig." 0

Sedangkan tinjauan tentang Mi'raj ini, dalam
"Tafsir Al-Maraghi" ini juga menyebutkan, bahwa
sebagian ulama berpendapatl mengenai  naiknya  Nabi
Saw. ke langit tujuh itu adalah dengan Jasad dan
rohnya dalam kcadaan jaga, tidak dalam kcadaan
tidur, karena mereka  punya  alasan  yaitu, ayal
tentang Isra'. kKarena pada ayat terschul ditegaskan

®rbid, h. 6
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bahwa  Allah Ta'ala telah memperjalankan hambanya,
sedang  hamba  itu  adalah kumpulan dari  roh dan
Jasad. Oleh  karena itu, itsra' pastilah terjadi

dengan jasad dan roh.77

Nah, dari pendapat para ulama dalam Tafsir
al-Maraghi itu menyatakan bahwa, Isra' Mi'raj Nabi
Muhammad Saw. dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha
sampai ke langit tujuh itu adatah dengan jasad  dan
roh beliau,

Kemudian  dalam Kitab As-Siralh An-Nabawiyah
yang dikarang olch Imam Abi al-Fudda™ fTusma' il ibnu
Kaslir menycbultkan, bahwa para jumhur  salal dan
khalaf mengatakan sesungguhnya tsra' Nabi  Muhammad
Saw. itu dengan  jasad dan  rohnya. Begitu  juga
dengan perjalanan Mi'rajnya, kedua perjalanan  itu
dilakukan dengan roh dan Jasadnya, sebagal
pedomannya.  Mereka menunjukkan datit  dari firman
Allah  surat Al-Isra’' ayalt 1, yaitu bahwa kata

, - . 7
""Abdun” diibaratkan dengan roh dan jasad. 8

77Ahmad Musthafa al-Maraghi, Op.Cit., h. 8

"8A1-Imam Abi Al-Fudda' Ismail Ibnu Katsir, As-Sirah An-

Nabawiyah, Juz Il, Dar Al-Fikr, Beirut, 1907, h. 104.
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Menurut pendapat Dr. Haikal dalam bukunya
"Maftuh Ahnan" yang berjudul Misteri Isra’ Mi'raj
menyatakan, bahwa ia memandang Isra' Mi'raj itu
sebagai perpaduan akal Pikiran dan kejiwaan dengan
wahdatul wujud sejak zaman keazalian hingga
keabadian dalam satu periode nurani kejiwaan vang
semurni-murninya, yang berlaku khusus bagl scorang
manusia suci dan mulia seperti Muhammad Rasululah.
Dalam suasana kemurnian scperti Itu, beliau berada
pada tingkat dan martabat yang lebih tinggi dari
segala sesuatu hingga dapat menjangkau semua
hakikat persoalan agama dan kedamaian serta dapat
pula menyaksikan bentuk-bentuk pahala dan hukuman
siksa dan seterusnya.79

Abu Ja'far ast-Thabari dalam Tafsir al-
Maraghi mengatakan, bahwa pendapat yang benar dalam
masalah ini begi kami adalah bahwa Allah Ta'ala
telah memperjalankan hambanya Muhammad Saw. dari
Masjid al-Haram ke Masjid al-Agqsha, scbagalmana
yang diberitakan oleh Allah kepada hamba-hamban-Nya
dan scbagaimana yang diberitakan di sana-sini  oleh

berita-berita dari Rasulullah  Saw. bahwa Allah

"OMattuh Ahnan, Op,Cit, h. 29
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telah mengangkatnya ke atas Buroq, sehingga
sampailah Buroq itu membawa Nabi ke Masjid al-Aqsha
itu dan shalatlah beliau di sana dengan para Nabi
dan  rasul yang ikul shalat bcersama vbcliau. Maka
Allah  pun  memperlihatkan kepada  bellau schaglan
dari tanda-tanda kckuasaan-Nya yang dla perlihatkan
kepada  beliau dan tak ada arlinya perkataan orang
yang mengatakan bahwa Rasulullah itu diisra'kan
hanya dengan rohnya saja tanpa Jasadnya. Karena
kalau tidak demikian, berarti dalam peristiwa 1itu
tidak terdapat hal yang menyebabkan TIsra' itu
merupakan bukti atas kenabiannya atau sebagai
hujjah bagi beliau atas kerasulannya.80
Sebelum Rasulullah Saw. diisra'k-mi'rajkan
oleh Allah, beliau bermimpi bahwa beliau  akan
memasuki  kota Mekkah dengan aman. Dan dengan rasa
scnang. Berita gembira itu disampaikan kepada para
Sahabalnyu.8] Nah, dari cerita mimpinya itu,
akhirnya turunlah Allah dalam surat al-Fath, ayat

27 yang berbunyi:

80anmad Musthafa al-MAraghi, Op.Cit., h. 7

81Prof. D. M. Mutawalli Asy-Sya'rawi, Isra' Mi'raj Mukjizat

terbesar, Gema Insani Press, Jakarta, 1996, h. 48.
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"Sesungguhnya Allah telah membenarkan rasulnya
(dalam mimpinya dengan kebenaran (yaitu); Demi
Tuhan sesungguhnya kami akan masuk ke Masjidil
Haram insya Allah (jika dikehendaki Allah)
dengan aman sentosa, serta bercukur dan
menggunting (rambut) kepalamu tanpa takut
sedikitpun.”

A o \rsd

Demikianlah, kisah yang dilihat Rasulullah
Saw. pada awalnya berupa mimpi.‘fkemudian beliau
menceritakan mimpi itu kepada para sahabatnya, dan
benar tak lama kemudian mimpi itu menjadi hakikat
yang nyata dan benar-benar terwujud.

Hal fnltalh  yang dlscbut dengan "Ru'yal
Inaas", yaitu sesuatu yang diperlihatkan Allah
kepada nabi dalam keadaan tidur maupun terjaga,
sehingga apabila sesuatu itu menjadi kenyataan,

mereka itu tidak kaget dan gelisah lagi. Apa yang

dilihat datam mimpinya akan terwujud. Kepada orang

82Prof. H. Mahmud Yunus, Tarjamah al-Qur'an al-Karim, h. 4863
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yang mengatakan bahwa peristiwa Isra' merupakan
suatu mimpi dalam tidur Rasulullah Saw., maka kami
katakan kepadanya bahwa mungkin pada mulanya berupa
"Ru'yal Inaas", dan selanjutnya becrupa fakta
nyata.83

Dari penjelasan ini kita bisa keluar dari
berbagai  pendapat yang berselisih, termasuk dari
pendapat yang menyatakan bahwa pada malam itu
Rasulullah Saw. diisra'kan dari rumahnya sendiri
atau dari rumah Umm Hani', atau dari Masjidil al-
Haram. Dengan demikian, kita bisa keluar dari
berbagai perselisihan pendapat tersebut. Bisa jadi
mimpi itu pertama terjadi di  rumah Ummu Hani',
kemudian datang pula mimpi yang kedua dirumahnya,
dan kemudian terjadi fakta nyata ketika beliau
sedang di Masjidil Haram.84

Dari kajian terscbut di  atas, Kkita bisa
meny impulkan,  bahwa tidak ada perselisihan  dalam
pendapat tersebut, kecuali hanya pada mimpi  yang
mendahului Isra’.

Pada hakikatnya Rasulutlah telah diisra'kan

83Prof. DR. M. Mu tawalli Asy-Sya'rawi, Op.Cit., h. 48

84 1pid, h. 49
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dari Masjid al-Haram dengan roh dan jasadnya.
[tulah Isra' yang hakiki. Sungguhpun demikian,
masih banyak juga orang yang mendebat bahwa Isra’'

Mi'raj tidak terjadli dengan roh dan jasadnya.

Karena mereka berpedoman pada dalil firman Allah

surat al-Isra', ayat 60, yang berbunyi:
-
Y WZ,0 )y 2 e § Y-~
LY 5 T e Sz gs
(’\- p JPJ\)

"Kami tliada Jadikan penglihatan (mimpi) yang
kami perlihatkan kepada engkau (ketika Isra'),
melainkan untuk cobaan bagi anusia."

Mereka mengatakan "Ar-Ru'ya", hanya digunakan
pada yang terlihat dalam tidur, yakni dalam mimpi,
sedangkan  apa yang dilithat datam  keadaan  terjaga
(tidak tidur) blasanya dikatakan "|h|'yuIV'.86

Kalau "Ru'ya" terjadi pada waktu tidur,
kenapa harus menimbulkan fitnah? Ada orang yang

membenarkan dan ada pula yang mendustakan. Kalau

memang Isra' merupakan suatu mimpi tentu tidak akan

85Prof. H. Mahmud Yunus, Terjamah al-Qur'an al-Karim, h. 260

86Prof. DR. M. Mutawalli Asy-Sya'rawi, Op.Cit., h. 49
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menimbulkan pro dan  kontra (seperti yang saya
jelaskan di atas).87

Jika kita menclaah bahasa Arab kuno secbhelum
al-Qur'an al-Karlm diturunkan, maka kita akan
menemukan kata "Ru'ya" dibawakan juga dalam arti
"melihat dengan mata", juga banyak ditemukan hal
seperti dalam syair-syair para seniman Arab
tersohor. Perbedaan yang utama dan hanya satu-
satunya adalah bahwa mereka menggunakan kata
"Ru'ya" dalam penglihatan, apabila mereka
mengisahkan tentang sesuatu yang indah, yang hampir
menyerupai mimpi. Apabila kita menggunakan kata
"Ru'ya" dengan arti pengllhatan mata, maka hal itu
bisa saja kalu memang peristiwa yang terjadi di
hadapan kita sangat menakjubkan dan mempcsona.88

Sekali lagi saya Jjelaskan, kalau Isra'
merupakan suatu mimpi atau perjalanan roh tanpa
jasad tentu peristiwa tersebut tidak akan
menimbulkan fitnah. Jika peristiwa 1lsra' hanya

melalui mimpi atau dengan roh saja, tentu tidak

lumrah Allah mengatakan "dengan hamba-Nya", sebab

87 1bid., h. 49

88Prof. DR. M, Mutawalli Asy-Sya'rawi, Op.Cit., h., 50
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yang biasa diistilahkan dengan hamba Allah {alah
manusia yang terdiri dari roh dan jasad. Adapun
manusia yang hanya terdiri dari jasad saja, biasa
kita sebut mayit, bukan hamba.

Isra' Mi'raj dengan roh

Telah saya jelaskan di atas dari pendapat
para ulama', ada yang berpendapat bahwa Nabi  Saw.
Isra' Mi'raj itu dengan jasad dan rohnya, mereka
berpendapat dengan argumen-argumen mercka masing-
masing, yang pada intinya mereka ini berpedoman
pada firman Allah surat al-Isra' ayat 1, yaitu
bahwa kata "Abdun", diartikan hamba, dan hamba ini
tentulah dengan jasad dan rohnya. Oleh karena itu
mereka menganggap bahwa Isra' Mi'raj Nabi Saw. itu
dengan roh dan jasad.

Walaupun banyak pendapat dari para ulama'
tentang hal di atas, akan tetapi ada juga pendapat
dari para ulama' yang mengatakan bahwa Tsra' Mi'raj
Nabi Saw. itu hanya dengan rohnya saja. Di osini
saya akan membahas dari pendapat  yang mengatakan
Esra’™ Mi'raj dengan roh saja beserta  alasan-alasan
mercka ini.

Dalam kitab Taflsir al-Azhar, karangan Prof.

Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka)
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menycbutkan, bahwa Ibnu Ishaq berkata, Nabi Saw.
Isra' 1itu dengan rohnya. Akan tctapi, Jasadnya
tidaklah hilang. Al-Hasan al-Bashri pun berpendapat

demikian.89

Dan pendapat ini juga ada dalam  kitab
"As-Sirah an Nabawiyah", yang dikarang oleh al-Imam
Abi al-Fudda' 1Isma'il. 1Ibnu Katsir menyatakan,
bahwa I1bnu Ishaq berkata, Isra' Nabi Muhammad Saw.
itu dengan rohny, akan tetapi Jasadnya itu tidaklah
hi.lang.90

Dari pendapat di atas te}schut. [bnul Qayyim
selanjutnya berkata, hendaklah diketahhi perbedaan
pendapat ini dengan perkataan: "Beliau lsra' scdang
tidur." Dan berbeda pula dengan kalau dikatakan:
"Beliau Isra' dengan rohnya, tidak disertai dengan
badannya." Karena kedua perkataan itu sangat
berbeda dengan kalau dikatakan: "Belaiu Isra'
dengan rohnya, namun jasadnya tidaklah hilang."
Sehingga dari pendapat yang dikatakan oleh ibnu

I'shaq tadi. Ibnul Qayyim memberikan pendapat, bahwa

"Mi'raj" Nabi Saw. itu juga terbagi menjadi 2

89prof. Dr. H. Abdul Malik Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar,
Jilid XV, Pustaka Panjimas, Jakarta, tt. h. 14.

90a'I-Imam Abi al-Fudda' Isma'il Ibnu Katsir, As-Sirah an-
Nabawiyah, Juz: 2, Dar al-Fikr, Beirut, 1607, h. 105
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golongan, yaitu satu golongan mengatakan, bahwa
beliau Mi'raj dengan rohnya dan badannya. Dan satu
golongan lagi mengatakan beliau Mi'raj dengan
rohnya, namun badannya tidaklah hilang. Golongan
kedua ini tidaklah bermaksud mengatakan, bahwa
Mi'raj Nabi itu sedang tidur. Mereka berkata bahwa
roh itu sendirilah yang dibawa Isra' dan di bawa
Mi'raj. Maka roh itu mengalami  sckaan-akan dia
terplsah darl diri ,‘ lolu dia nalk dari langit yang
satu ke langit lain. Schingga sampai kepada langlt
vang ketujuh, lalu sampailah dia kepada suvatu masa
dapat menghadap di hadapan Allah sendiri, lalu
dijatuhkan Tuhanlah kepadanya perintah dan sesudab
menerima dia pun turunlah ke bumi.U]

Yang terjadi pada diri Rasulullah Saw. pada
malam 1sra' itu, jauhlah lebih sempurna daripada
roh secketika meninggalkan badan. Maka dapatlah
dimaklumi bahwa pada waktu Jitu beliau bukan
~bermimpi sedang tidur, malam lebih tinggi dari itu.
Pada diri Nabi Saw. hal ini dapatlab kita pahami,
karena  pada divi betliau terjadi hat yang  di luar
dari adat kebiasaan, sehingga di bedah perutnya

9 0f. Dr. H. Abdul Malik Amrullah (Hamka), Op.Cit., h. 15.
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sedang dia masih uhidup segar bugar, dia tidak
merasa sakit sama sekali. Demikian pulalah beliau
di Mi'rajkan dengan rohnya yang suci. Mi'raj
schenar Mi'raj dengan tidak dimatikan dan tidak
ditidurkan. Sedang orang yang selain beliau
tidaklah akan dapat rohnya mencapai naik ke
langit, kecuali sesudah dia mati atau terpisah dari
badannya. Sedang roh Rasulullah Saw. naik ke sana
di waktu hidup dan turun kembali ke dunia dalam
keadaan hidup.92

Pendekatan yang paling tepat untuk memahami
tentang Is'ra' Mi'raj ini adalah pendekatan
"Imaniy" inilah yang di tempuh oleh Abu Bakar al-
Shiddiq, seperti tergambar dalam ucapannya.
"Apabila Muhammad 'yang memberitakannya, pasti
benarlah adanya." Oleh sebaba itu, wuraian ini
berusaha untuk memahami persitiwa tersebut melalui
apa yang kita pc;cayal kebenarannya berdasarkan
bukti-bukti ilmiah yang dikemukakan olch al-

a-
(;)ur':,m.")J

93Dr. M. Quraisy Shihab, MA. Membumikan Al-Qur'an, Mizan,
Bandung, 1993, h. 338.
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Walaupun sudah dinyatakan dengan tegas apa
yang diberitakan Nabi Muhammad Saw. tentang Isra’
Mi'raj itu adalah benar-benar terjadi, dan sudah
nyata-nyata difirmankan oleh Allah Swt. dalam al-
Qur'an., Akan tetapi manusia masih banyak yang
meningkarinya, malah justru keyakinan mercka
menjadi goyah, tetapi kita sebagai umat Islam
haruslah menpercayai adanya Isra' Mi'raj Nabi
Muhamma Saw. sebagai sesuatu yang wajib kita yakini
kebenarannya, karena dalam al-Qur'an Jjuga
menyebutkan adanya kebenaran dari Isra’' Mi'raj Nabi
Saw. ini.

Dalam kitab "Tafsir Al-Maraghi" disebutkan,
bahwa ada pendapat yang mengatakan Isra’ itu
terjadi hanya dengan rohnya saja. Pendapat itu
mereka sandarkan pada alasan, bahwa yang menyatakan
ini adalah Mu'awiyah bin Sufyan. Dia berkata, bahwa
Isra' itu adalah mimpi yang benar dari Allah. Akan
tetapi, pernyataan Mu'awiyah ini dianggap "Dhaif",
karena ketika peristiwa Isra' terjadi, waktu itu
Mu'awiyah masih musyrik. Oleh karena itu, berita

dari dia mengenai hal scperti itu, tak bisa

94 phmad Mushthafa al-Maraghi, Op.Cit, Juz: XIII, h. 7.
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Dari berbagai pendapat di atas, yang
memberikan pendapat Isra' Mi'raj dengan roh,
ternyata orang-orang Islam masih berkeyakinan bahwa
Isra' Mi'raj Nabi Muhammad Saw itu dengan jasad dan
roh. Sedangkan pendapat yYyang mengatakan hanya
dengan roh saja, dianggap pendapatnya ini sangat
lemah, karena Isra' Nabi Muhammad ini sudah

dinashkan dalam al-Qur'an surat al-Isra' ayat 1.



